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ABSTRAK

Komunitas baca pada dewasa ini mulai menunjukkan kemunculannya dan eksistensi
keberadaannya. Kemunculannya tidak terlepas dari para anggotanya yang masih remaja di
mana mereka memiliki kesenangan terhadap kegiatan membaca terhadap bacaan populer
yang diiringi dengan perkembangan teknologi informasi, membantu para remaja untuk dapat
berinteraksi, mengaktualisasikan diri dan menghubungkan diri mereka dengan remaja lain
yang memiliki kesenangan yang sama. Interaksi yang dilakukan oleh remaja yang sedang
dalam krisis identitas memberikan dampak terbentuknya identitas bagi para remaja yang
sedang mengalami masa perkembangan. Disisi lain interaksi remaja yang tergabung ke dalam
komunitas selain membentuk identitas sosial juga dapat menghasilkan sebuah hubungan
sosial (social relationship) antaranggota komunitas. Social relationship yang terbentuk
berimplikasi pada kekuatan hubungan yang terjalin di dalamnya yang memperjelas
keberadaan mereka sebagai anggota sebuah komunitas. Fenomena tersebut menjadi perhatian
untuk mengetahui gambaran pembentukan identitas sosial dan hubungan sosial di dalam
sebuah komunitas. Penelitian ini menggunakan self-disclosure (penyingkapan diri) oleh
Derlega dan Grzerlack yang terdiri dari social validation, social control, self-clarification,
self-expression, dan relationship development untuk memberikan gambaran pembentukan
identitas sosial serta menggunakan beberapa konsep seperti kedekatan, keintiman emosi,
kepercayaan dalam pertukaran, pengalaman bersama, kemampuan berkomunikasi, dan
penyingkapan diri untuk mengetahui kekuatan hubungan sosial yang membentuk identitas
sosial remaja. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif tipe deskriptif dan metode
simple random sampling dengan jumlah responden sebanyak 102 orang. Hasil penelitian ini
menunjukkan sebesar 33,3% melakukan sapaan kepada anggota lain dan memperkenalkan
diri, serta memohon bimbingan kepada anggota, 41,2% menampilkan nama dan genre buku
untuk dapat dikenal, 39,2% memberikan rating buku yang telah dibaca agar mudah diterima
dan dikenali. 51% bersikap bersahabat saat berada ditengah-tengah aktivitas, 61,8%
menanggapi dengan senang hati ide yang disampaikan oleh rekan, 66,7% menerima peraturan
komunitas sebagai penyesuaian diri. Ketika identitas telah melebur 57,8% bersedia menjadi
panitia pelaksana, 34,3% tidak bersedia menjadi moderator, 76,5% tidak bersedia menjadi
ketua, 53,9% tidak bersedia menjadi pengurus/operator media. Sebagai bentuk ekspresi diri
sebesar 40,2% me-review buku dan me-rating buku yang telah dibaca, 63,7% memberikan
komentar yang membangun. Selanjutnya untuk membina hubungan antaranggota sebesar
44,1% menghubungi melalui PM. Kemudian skor kekuatan dari aspek kedekatan sebesar
2,45, keintiman emosi 2,83, kepercayaan dalam pertukaran 2,57, pengalaman bersama 2,42,
kemampuan berkomunikasi 3,01, penyingkapan diri 2,84. Dari keenam aspek tersebut
masing-masing tergolong ke dalam kategori kuat dan rata-rata skor keseluruhan kekuatan
social relationship sebesar 2,68 termasuk ke dalam kategori kuat.

Kata kunci : identitas sosial, remaja, self-disclosure, social relationship

ABSTRACT
Reading community has been a big hit nowadays as it is starting to emerge its existence. The
best trigger of it is teenager’s pleasure in reading popular text which is accompanied by the
fast development of technology as well. This pleasure helps them to interact and explore their
potential with other teenagers of the same interest. This social interaction gives a big impact
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in their identities’ development when those teenagers are in their critical stage of identity
development. Moreover, it helps their social relationship with another teenager in the
community as well. Thus, social relationship holds an important role to their existence as the
community member. This phenomenon gives a significant insight on building teenager’s
social identity and social relationship within the community. Self-disclosure theory by
Derlega and Grzerlack is used in conducting this descriptive qualitative research with random
sampling method. Social validation, social control, self-clarification, self-expression, and
relationship development enlighten the general idea of their social identity formation
combined with some concepts such as closeness, emotional intimacy, reciprocal trust, shared
experiences, ability to communicate, and self-disclosure to determine the strength of social
relationship in forming the social identity. The result of examining 102 respondents as stated
below; 34% greeted, introduced themselves, and asked help to the other member; 42%
showed the title and genre of the book to get popular among the members; 40% gave
feedback and rating to the book they had read in order to be accepted easily and
acknowledged within the community; 52% were being friendly in certain activities; 63%
gave pleasant response toward their partner’s idea; and 68% accepted all of the community
rules to adapt. When the identity has merged to the community, 59% became the committee,
67% disinclined to be moderator, 78% were not interested to be the chief, and 55% did not
want to be the board of media. In expressing themselves, 41% of the respondents were
reviewing as well as giving rates to the book they have read, 65% offered productive
criticism, and 45% contacting each other by personal message to build membership relation.
As a final point, the score of closeness aspect is 2,45; emotional intimacy 2,83; reciprocal
trust 2,57; shared experiences 2,42; ability to communicate 3,01; self-disclosure 2,84. Each of
those six aspects categorized as strong aspects. It also categorized as strong category of social
relationship with average result 2,68.

Keywords: social identity, teenagers, self-disclosure, social relationship.

Pendahuluan

Komunitas baca pada dewasa ini mulai menunjukkan kemunculannya dan eksistensi
keberadaannya seiring dengan adanya bahan bacaan populer luar negeri ataupun dalam
negeri. Arifin (2011) Kemunculan komunitas baca tidak terlepas dari para anggota remajanya
yang memiliki kesenangan terhadap kegiatan membaca terhadap bacaan populer.
Kemunculan suatu komunitas baca pada dasarnya terbentuk berawal dari ketertarikan yang
sama dari masing-masing anggotanya. Para anggota komunitas baca yang fanatik terhadap
kegiatan membaca tergabung ke dalam satu wadah dan berkumpul serta berdiskusi tentang
bahan bacaan yang mereka baca pada suatu waktu tertentu. Terbentuknya suatu komunitas
tidak selalu berawal dari kesamaan para anggotanya melainkan untuk mengaktualisasikan
dirinya. Hal tersebut dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Galih (2012) yang
meneliti tentang aktualisasi diri kelompok penggemar (fandom) manga.

Kemunculan komunitas baca pada era ini, bersamaan dengan perkembangan teknologi
informasi yang semakin maju dan berkembang. Perkembangan teknologi informasi yang
didukung dengan jaringan internet membantu remaja yang fanatik terhadap suatu bahan
bacaan populer untuk mengaktualisasikan diri mereka dan menghubungkan diri mereka
dengan remaja lainnya yang memiliki kesenangan yang sama. Melalui media online yang
seperti media sosial Facebook, Twitter, dan lain sebagainya para remaja dapat melakukan
aktivitas-aktivitas bersama remaja yang lain yang menghasilkan sebuah interaksi di
dalamnya. Fenomena penggunaan media sosial oleh remaja pada saat ini telah menunjukkan
tanda-tandanya yang ditunjukkan oleh penelitian sebelumnya seperti Boyd (2008), Alyusi
(2011), dan Subrahmanyam dkk (2008).



Penggunaan media sosial yang dilakukan oleh para remaja yang tergabung ke dalam
komunitas baca menjadi sebuah norma yang berlaku bagi komunitas baca tersebut. Media
sosial yang digunakan oleh para remaja sebagai anggota komunitas menjadi media perantara
interaksi mereka. Fenomena yang melibatkan remaja anggota komunitas dalam interaksi di
dalam sebuah komunitas juga dapat memberikan dampak terbentuknya identitas bagi para
remaja sebagai anggota komunitas. Cheng dan Guo (2015) menunjukkan pembentukan
identitas sosial dapat terbentuk melalui pengaruh positif dari kontribusi kognitif dalam
interaksi online yang dilakukan oleh anggota komunitas yang ditelitinya terhadap ikatan
interaksi sosial (social interaction tie) dan penghargaan keanggotan (membership esteem)
yang berdampak positif bagi identitas sosial anggotanya. Selain itu, Jans dkk (2012)
menunjukkan bahwa interaksi yang dilakukan oleh anggota dalam suatu kelompok dengan
anggota heterogen ataupun homogen dapat membentuk suatu identitas sosial. Terbentuknya
suatu identitas menjadi hal yang penting bagi remaja yang sedang mengalami masa
perkembangan. Erikson (1989:190) menyebutkan masa remaja menjadi tahap dari Krisis
identitas yang menempatkan mereka berada dalam kebingungan menentukan perspektif dan
orientasi diri mereka. Dengan masuknya remaja dalam sebuah komunitas baca dapat
membantu menentukan identitasnya khususnya identitas sosial menjadi sebuah penanda bagi
remaja yang menunjukkan keberadaan dan peran mereka dalam sebuah kelompok (Deaux,
2001). Remaja yang tergabung ke dalam komunitas baca dan melakukan interaksi bersama
anggota komunitas baca khususnya saat berinteraksi online di dalamnya akan menampakkan
keberadaan mereka dalam suatu kelompok baca dan memiliki peran untuk berkontribusi di
dalamnya. Para remaja yang memiliki kesenangan dalam kegiatan membaca dapat menjadi
identitas sosial mereka sebagai anggota dari komunitas baca.

Interaksi remaja yang tergabung ke dalam komunitas selain membentuk identitas
sosial juga dapat menghasilkan sebuah hubungan sosial antaranggota komunitas. Hubungan
sosial dapat terbentuk berimplikasi pada kekuatan hubungan yang terjalin di dalamnya.
Penelitian Miller dkk dalam Zheng, Burrow-Sanchez, Drew (2010:50) menunjukkan aktivitas
online para remaja yang berimplikasi pada hubungan yang terjalin di dalamnya. Hubungan
yang terjalin tersebut memiliki kecenderungan melemah ketika aktivitas online dihadapkan
dengan aktivitas offline.

Berdasarkan fenomena kemunculan komunitas baca yang di dalamnya terdapat
interaksi remaja yang fanatik terhadap kegiatan membaca dengan diiringi penggunaan
perkembangan teknologi informasi berbasis internet, serta pentingnya pembentukan identitas
bagi remaja, maka pada peneliti tertarik untuk mengkaji pembentukan identitas remaja
sebagai bagian dari komunitas. Pada penelitian ini memberikan perhatian kepada
pembentukan identitas sosial remaja yang memiliki kesenangan terhadap kegiatan membaca
dan tergabung dalam komunitas baca khususnya Goodreads Indonesia Regional Surabaya.
Goodreads Indonesia Regional Surabaya dan Kota Surabaya menjadi objek penelitian dan
lokasi penelitian dengan pertimbangan kaitan keberadaan Goodreads Indonesia Regional
Surabaya dengan kondisi lokasi penelitian yang tergolong rendah minat bacanya serta
pencanangan kota literasi oleh pemerintah serta visi misi dengan karakteristik yang berbeda
jika dibandingkan dengan komunitas baca lainnya di mana fokus Goodreads Indonesia
Regional Surabaya meliputi online dan offline yang selaras dengan pencanangan Surabaya
sebagai kota literasi sehingga dapat diketahui gambaran proses pembentukkannya. Fokus
penelitian ini selain pada pembentukan identitas sosial remaja juga melihat gambaran
kekuatan hubungan yang terjalin antarremaja yang tergabung di dalam komunitas baca.
Selain itu, penelitian yang mengangkat tentang pembentukan identitas sosial remaja dalam
suatu komunitas pada program studi IImu Informasi dan Perpustakaan khususnya Universitas
Airlangga masih kurang mendapat perhatian. Oleh karenanya, hal tersebut menjadi landasan
lain dalam pemilihan topik penelitian ini sehingga melalui penelitian ini diharapkan dapat
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memberikan manfaat referensi baru tentang kajian permasalahan pada keilmuan program
studi.

Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah identitas sosial yang terbentuk dalam interaksi sosial remaja komunitas
Goodreads Indonesia Regional Surabaya?

2. Bagaimanakah kekuatan hubungan sosial (social relationship) yang membentuk identitas
sosial para remaja yang tergabung di dalam komunitas Goodreads Indonesia Regional
Surabaya?

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan tipe deskriptif. Kota Surabaya
dipilih sebagai lokasi penelitian dengan pertimbangan merupakan kota terbesar kedua di
Indonesia setelah Jakarta yang dapat dijadikan sebagai pembanding kota metropolitan dan
faktor keterjangkauan, waktu, tenaga, dan biaya juga menjadi pertimbangan dalam
memutuskan lokasi penelitian ini. Pada penelitian ini, sampel yang digunakan sebanyak 102
responden di mana pengambilannya menggunakan teknik pengambilan sampel acak
sederhana atau simple random sampling. Menurut Eriyanto (2007:73) simple random
sampling merupakan teknik acak yang paling dasar yang memiliki prinsip bahwa setiap
anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel. Simple
random sampling dapat digunakan sebagai teknik pengambilan sampel saat penelitian berada
pada kondisi populasi relatif kecil dan bersifat homogen (Eriyanto,2007:74). Pada penelitian
ini, populasi dalam komunitas Goodreads Indonesia Regional Surabaya memiliki populasi
yang relatif kecil dan bersifat homogen. Populasi komunitas Goodreads Indonesia Regional
Surabaya relatif kecil dikarenakan Goodrreads Indonesia Regional Surabaya merupakan
bagian dari Goodreads Indonesia yang jumlah lebih anggotanya lebih spesifik pada regional
Surabaya jika dibandingkan dengan Goodreads Indonesia yang mencakup seluruh wilayah
Indonesia. Goodreads Indonesia Regional Surabaya memiliki sifat homogen. Hal ini dapat
ditunjukkan bahwa anggota Goodreads Surabaya Regional Surabaya terdiri dari orang-orang
yang memiliki kesenangan yang sama pada kegiatan membaca.

Pengumpulan data pada sebuah penelitian dilakukan melalui pengumpulan data
primer, wawancara, observasi, studi pustaka. Sedangkan pengolahan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan cara editing, coding, tabulating. Analisis data pada penelitian ini,
dilakukan dengan mendiskripsikan dan menganalisis temuan data di lapangan. Pada analisis
data ini dilakukan juga pengidentifikasian pada hasil data yang diperoleh dari kajian pustaka,
teori-teori, dan penelitian terdahulu yang mendukung. Selain itu untuk mendukung analisis
data dilakukan pemberian skor atau skoring untuk mengukur kekuatan hubungan sosial
(social relationship) yang membentuk identitas sosial remaja yang tergabung dalam
komunitas baca Goodreads Indonesia Regional Surabaya.

Tabel 1. Kategori Kekuatan Berdasarkan Skor

Kategori Skor
Lemah 0-2
Kuat 2,1-4,1

Sumber : Olahan data peneliti
Tinjaun Pustaka
Penelitian ini menggunakan Penyingkapan diri (Self-disclosure) yang terletak didalam
pertukaran atau (reciprocity) sebagai salah satu komponen pembentuk identitas sosial (Dietz-
Uhler dan Bishop-Clark,2005) untuk memberikan gambaran proses pembentukan identitas
sosial remaja Goodreads Indonesia Regional Surabaya. (Derlega dan Grzerlak,1979) self-
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disclosure terbagi menjadi 5 hal diantaranya adalah social validation, social control, self-
clarification, self-expression, dan relationship development (Rotenberg,1995:10).

a.

d.

social validation

Pada social validation, seorang individu melakukan penyingkapan diri dalam suatu
kelompok dimaksudkan untuk membantu individu agar memperoleh sebuah pengertian
atau definisi tentang bagaimana sikap, keyakinan, dan nilai (Rotenberg,1995:31). Pada
social validation terdapat dua perhatian yang dapat memberikan peningkatan kebutuhan
untuk mendapatkan social validation pada self-disclosure diantaranya adalah persetujuan
sosial (social approval) dan penerimaan diri (self-acceptance) (Berg dan Archer,1982).
Pada social validation, seorang individu berada dalam proses pertama ketika ia bergabung
ke dalam suatu kelompok dan berusaha untuk meleburkan identitas dirinya ke dalam
identitas kelompok. Seorang individu yang menyingkap informasi tentang dirinya kepada
individu lain dalam satu kelompok membutuhkan suatu penilaian dari orang lain atas
dirinya.
sosial control

Pada Sosial control, seorang individu menggunakannya sebagai bentuk strategi
presentasi diri individu untuk membantu keinginannya agar mendapatkan penilaian dari
individu lainnya. Dalam presentasi diri tersebut, terdapat kombinasi antara pengetahuan
yang dimiliki oleh individu tentang penggambaran orang lain terhadapnya dan sosial
budaya seperti standar orang lain dan norma yang ada dalam kelompok yang harus
diikuti oleh individu tersebut. Dari dua kombinasi tersebut, individu akan lebih dapat
mengatur bagaimana ia berada dalam interaksi publik (Rotenberg,1995:33). Pada social
control ini, seorang individu yang tergabung dalam suatu kelompok yang telah
memvalidasi dirinya kemudian berusaha untuk beradaptasi dengan lingkungannya yang
baru..
self-clarification

Pada proses self-clarification ini, seorang individu yang telah beradaptasi berusaha
untuk lebih memahami kondisi yang ada di dalam kelompoknya. Seorang individu
melakukan diskusi dengan individu lain untuk mendapatkan jawaban yang lebih kuat atau
kokoh tentang kondisi di dalam kelompoknya yang menginternal ke dalam identitasnya.
Oleh karenanya, dalam proses ini seorang individu yang telah meleburkan identitas
dirinya ke dalam identitas kelompok menjadi semakin mengerti dan paham bagaimana
posisi identitasnya. Derlega dan Grzelak (1979) melalui self-disclosure, seorang individu
dapat memperoleh klarifikasi diri dari pendapat, keyakinan, sikap, nilai, dan standar yang
lebih jauh mengenai kelompoknya. Pada Self-clarification memiliki dua perhatian yang
memungkinkan seorang individu akan dengan cepat menggunakan self-disclosure untuk
mendapatkan Klarifikasi diri. Dua perhatian tersebut yakni membimbing mengatur standar
hubungan dan nilai moral dan mengatur perhatian pada masalah pemahaman diri dan
identitas dan melalui interaksi self-diclosure, hubungan individu pada diskusi refleksi diri
membantu mereka memahami lebih baik tentang jati diri mereka dan masa depan jati diri
mereka (Rotenberg,1995:36).
self-expression

Derlega dan Grzelak (1979) berpendapat bahwa melalui penyingkapan diri,
individu-individu dapat mengekspresikan diri mereka kepada orang lain tentang masalah
dan hal-hal yang mereka rasakan dalam diri mereka. Dengan mengekspresikan diri,
individu dapat mengerahkan bantuan dan dukungan sosial dari individu yang lain. Pada
self-expression, terdapat dua faktor menentukan yang melihat pengaruh penambahan
self-expression dalam self-disclosure. Dua faktor tersebut diantaranya adalah diskusi dan
jenis stres yang terlihat pada wajah individu. Seorang individu yang telah mendapatkan
klarifikasi yang lebih dalam akan lebih mudah untuk mengeluarkan ekspresinya. Seorang
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individu sudah lebih mampu mengenal dan mengetahui bagaimana kondisi di dalam
kelompoknya yang membantu menjelaskan identitasnya lebih jauh (Rotenberg,1995:38).
e. relationship development

Derlega dan Grzelak (1979) dalam penyingkapan diri dapat digunakan sebagali
promosi kedekatan dan keintiman dalam suatu hubungan. Derlega dan Grzelak
menekankan bahwa fokus utama dari self-disclosure adalah membina keintiman dalam
satu hubungan (Rotenberg,1995,40). Kedekatan dan keintiman antar individu
digambarkan oleh Buhrmester dan Prager dalam Rotenberg (1995:41) dengan
penggabungan keintiman dengan aspek saling ketergantungan yang terdiri dari keintiman,
otonomi, dan individuasi. Self-disclosure yang dilakukan oleh individu dalam satu
kelompok dapat mengatur seberapa jauh jarak dan keintiman dalam hubungan
antaranggota dalam satu kelompok. Dengan adanya interaksi antarindividu yang
membawa identitas diri masing-masing, self-disclosure dapat menahan keinginan
individu lain untuk mengintervensi berbagai hal yang ada pada diri individu tersebut.
Otonomi yang muncul dalam penyingkapan diri, secara otomatis menjadikan individu
menjadi berbeda dengan individu lain dalam satu kelompok yang sama.

Selain memberikan gambaran proses pembentukan identitas sosial, penelitian ini juga
menggambarkan kekuatan hubungan sosial (social relationship) antaranggota Goodreads
Indonesia Regional Surabaya. Suatu hubungan antarindividu dalam suatu kelompok masih
memiliki keterkaitan dengan pertukaran dan penyingkapan diri yang dilakukan dalam proses
interaksi. Pertukaran (reciprocity) menjadi salah satu komponen pembentukan identitas sosial
yang didalamnya didukung dengan self-disclosure oleh individu agar individu mendapatkan
suatu identitas sosial. Suatu hubungan yang berkaitan dengan kekuatan ikatan dapat dilihat
dari kepercayaan individu kepada individu lain saat ia melakukan pertukaran. Disaat yang
bersamaan, dalam pertukaran yang dilakukan tersebut, penyingkapan diri dari masing-masing
individu turut membantu membangun sebuah hubungan antarindividu yang tergabung ke
dalam satu kelompok. Keterhubungan antara hubungan yang terjalin antarindividu dengan
individu lain dalam satu kelompok dengan pertukaran dan penyingkapan diri membentuk satu
garis lurus yang linier dalam pembentukan identitas sosial.

Hubungan sosial (Social relationship) yang terjalin antarindividu dalam pembentukan
identitas sosial erat kaitannya dengan kuat atau lemahnya suatu ikatan yang muncul
antarindividu tersebut. Derajat suatu hubungan dapat diterjemahkan ke dalam seberapa kuat
atau seberapa lemah suatu ikatan yang terjalin (Mesch & Talmud,2006). Oleh karenanya,
beberapa hal yang menjelaskan tentang ikatan yang kuat ataupun lemah dalam sebuah
hubungan dapat dijelaskan melalui closeness (kedekatan), emotional intimacy (keintiman
emosi), reciprocal trust (kepercayaan dalam pertukaran), shared of experiences (pengalaman
bersama), ability to communicate (kemampuan berkomunikasi), dan self-disclosure
(penyingkapan diri) (Zheng,Burrow-Shancez,Drew,2010:55). Implikasi penyingkapan diri
terhadap kekuatan sebuah hubungan sosial ditunjukkan oleh Subrahmanyam dkk (2001)
bahwa hubungan dengan komunikasi online lebih menunjukkan pada derajat lemah
dibandingkan dengan komunikasi secara langsung atau offline. Subrahmanyam dan Lin
(2007) dalam penelitiannya juga menunjukkan hal yang sebaliknya. Suatu hubungan yang
dimulai dengan berinteraksi secara online menjadi lebih kuat jika dibandingkan dengan
interaksi secara offline (Zheng,Burrow-Shancez,Drew,2010:56).

Oleh karenanya, hubungan sosial individu dengan individu lain dapat digambarkan
dengan beberapa hal seperti closeness (kedekatan), emotional intimacy (keintiman emosi),
reciprocal trust (kepercayaan dalam pertukaran), shared of experiences (pengalaman
bersama), ability to communicate (kemampuan berkomunikasi), dan self-disclosure
(penyingkapan diri)



Kedekatan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kedekatan berasal dari kata dasar
dekat yang berarti jarak yang pendek atau tidak jauh. Kedekatan dalam konteks
hubungan sosial individu merupakan suatu kondisi di mana seorang individu memiliki
hubungan erat dengan individu lain dalam satu kelompok.
Keintiman emosi

Emotional intimacy dijelaskan sebagai perasaan yang dirasakan individu pada proses
komunikasi verbal dan nonverbal, perilaku, rencana seseorang dalam suatu ruang
tertentu, ciri-ciri kepribadian, dan hubungan jangka panjang yang baik (Reis &
Shaver,1988:367).
Kepercayaan dalam pertukaran

Hubungan sosial yang terjadi dalam pembentukan identitas sosial melibatkan
kepercayaan pertukaran. Kepercayaan atau trust didefinisikan oleh Jonker dan Treur
(1999) sebagai sikap seorang individu yang meletakkan rasa hormat kepada
ketergantungan atau kemampuan individu lain atau meletakkan rasa hormat pada suatu
kegiatan.
. Pengalaman bersama

Hubungan sosial antarindividu juga tercermin dari pengembangan pengalaman
bersama yang dilakukan antar individu. Selama proses self-disclosure terjadi interaksi
yang melibatkan beberapa individu yang melakukan aktivitas bersama. Hubungan antar
individu dalam tingkatan pertemanan tersebut didefinisikan oleh (McKenna &
Bargh,1998 dalam Mesch & Talmud,2006) sebagai sebuah perasaan pada sikap saling
percaya dan identitas bersama.
Kemampuan berkomunikasi

Kemampuan atau dalam bahasa Inggris disebut ability menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) dapat diartikan sebagai kesanggupan atau kecakapan. Sedangkan
definisi komunikasi menurut Dale Yoder dkk merupakan pertukaran informasi, ide,
sikap, pikiran, dan atau pendapat (Moekijat,1993:4). Pada konteks hubungan sosial ini,
kemampuan berkomunikasi seorang individu dalam membangun suatu hubungan sosial
dapat didefinisikan sebagai kesanggupan atau kecakapan individu untuk melakukan
pertukaran informasi, ide, sikap, pikiran, dan atau pendapat kepada individu lain.
penyingkapan diri

Penyingkapan diri dapat didefinisikan oleh Altman & Taylor dalam Rotenberg
(1995:1) bahwa komunikasi yang dilakukan beberapa orang secara verbal ataupun
nonverbal yang bervariasi pada sebuah dimensi yang mendalam. Komunikasi yang
dilakukan tersebut meliputi hal-hal yang dianggap dangkal hingga kearah personal atau
intim. Hubungan yang terjalin antar individu dapat dikembangkan dari adanya
komunikasi antar individu melalui penyingkapan diri antar individu dengan informasi
yang disampaikan mulai dari hal-hal yang dianggap sederhana hingga hal-hal yang
mendalam. Kedalaman suatu informasi tentang diri seorang individu kepada individu
lain dapat menarik kearah hubungan yang semakin dekat.

Temuan dan Analisis Data

Penelitian ini mengkasji tentang identitas sosial yang terbentuk dalam interaksi sosial

remaja komunitas Goodreads Indonesia Regional Surabaya dan kekuatan social relationship
yang membentuk identitas sosial para remaja yang tergabung di dalam Komunitas Goodreads
Indonesia Regional Surabaya. Data yang telah diperoleh akan dianalisis menggunakan 5 hal
dari self-disclosure Derlega dan Grzerlack dan 6 hal yang terdiri dari closeness (kedekatan),
emotional intimacy (keintiman emosi), reciprocal trust (kepercayaan dalam pertukaran),
shared of experiences (pengalaman bersama), ability to communicate (kemampuan
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berkomunikasi), dan self-disclosure (penyingkapan diri) untuk melihat kekuatan hubungan
sosial antaranggota Goodreads Indonesia Regional Surabaya.

Identitas Sosial Yang Terbentuk Dalam Interaksi Sosial Remaja Komunitas Goodreads
Indonesia Regional Surabaya

Penelitian ini menggunakan remaja yang berusia 11-24 tahun dan belum menikah
(Sarwono,2011) sebagai responden. Untuk melihat pembentukan identitas sosial seseorang
yang tergabung dalam kelompok, dalam penelitian ini remaja Goodreads Indonesia Regional
Surabaya dapat dilihat melalui penyingkapan diri (self-disclosure) yang terdapat dalam
pertukaran (reciprocity) yang terjadi ketika interaksi antaranggota kelompok berlangsung.

a. Social validation

Sebagai upaya anggota Goodreads Indonesia untuk dapat diterima dan dikenal serta
memperoleh sebuah pengertian atau definisi tentang bagaimana sikap, keyakinan, dan nilai
(Rotenberg,1995:31) yang ada di dalam Goodreads Indonesia Regional Surabaya melalui
situs Goodreads atau online, sebagian besar remaja Goodreads Indonesia Regional Surabaya
melakukan sapaan kepada anggota lain dan memperkenalkan diri. Selain itu, kedua hal
tersebut ditambah dengan memohon bimbingan kepada anggota Goodreads Indonesia
Regional Surabaya dalam thread memiliki jumlah yang sama besar yakni 33,3% atau masing-
masing sebanyak 34 orang, sebagian besar responden menampilkan nama dan genre buku
untuk dapat dikenal oleh anggota Goodreads Indonesia Regional Surabaya dengan jumlah
remaja sebanyak 24 orang (41,2%). Kemudian yang terakhir sebagai upaya yang dilakukan
oleh remaja Goodreads Indonesia Regional Surabaya untuk dapat diterima dan dikenali oleh
anggota Goodreads Indonesia Regional Surabaya pada situs Goodreads secara online yakni
biasa memberikan rating pada buku yang telah dibaca di mana hal ini merupakan hal yang
dilakukan oleh sebagian besar remaja Goodreads Indonesia Regional Surabaya yakni
sebanyak 40 orang (39,2%). Diketahui bahwa hampir separuh lebih yakni 52 orang anggota
Goodreads Indonesia Regional Surabaya belum pernah mengikuti kegiatan offline. Intensitas
remaja Goodreads Indonesia Regional Surabaya sering melakukan upaya-upaya untuk dapat
diterima dan dikenal serta memperoleh sebuah pengertian atau definisi tentang bagaimana
sikap, keyakinan, dan nilai yang ada di dalam Goodreads Indonesia Regional Surabaya
tersebut sebanyak 61 orang (59,8%).

Berdasarkan temuan data, sebagian besar anggota Goodreads Indonesia Regional
Surabaya menampilkan identitas asli mereka. sebanyak 62 orang (60,8%) menampilkan
identitas asli. Selanjutnya sebanyak 28 orang (27,5%) menyamarkan dan menampilkan
identitas mereka, sedangkan sisanya sebanyak 12 orang (11,8%) tidak menampilkan identitas
pada profil mereka. Sebanyak 12 orang tersebut hanya menampilkan nama dan foto profil
yang dimiliki.

Fenomena tersebut sesuai dengan yang dijelaskan oleh Nabeth dalam Rannerberg,
Royer, dan Deuker (2009:49) bahwa identitas merupakan hal yang cukup penting dalam
lingkungan virtual. Identitas pada lingkungan virtual sangatlah kompleks di mana termasuk
keduanya identitas asli atau bukan diatur sedemikian rupa dengan menggunakan sistem
manajemen identitas digital atau diumumkan oleh seseorang ketika mereka menampilkan
pada sebuah profil. Didukung oleh Van Dijk (1997) yang menunjukkan dengan budaya dan
identitas dari karakteristik komunitas virtual. Van Dijk menunjukkan dengan satu
kemungkinan yang ditawarkan oleh komunitas virtual yakni dapat dengan mudah melakukan
eksperimen dengan identitas, bahkan dengan menggunakan beberapa identitas.

Selain itu, mengenai tanggapan Goodreads Indonesia Regional Surabaya menunjukkan
bahwa responden melihat Goodreads Indonesia Regional Surabaya menerima dengan hangat
bagi anggota yang baru bergabung. Jumlah responden yang melihat demikian sebanyak 79
orang (77,5%). Penerimaan yang dilakukan oleh Goodreads Indonesia Regional Surabaya
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membuat responden lebih nyaman berada dalam komunitas dijawab oleh mayoritas remaja
Goodreads Indonesia Regional Surabaya yakni sebanyak 84 orang (82,4%). Sedangkan
sisanya 18 orang merasa tidak nyaman dengan penerimaan yang dilakukan Goodreads
Indonesia Regional Surabaya. Ketidaknyamanan tersebut dibuktikan dengan wawancara pada
salah satu responden yang menunjukkan adanya faktor introvert yang ada pada diri
responden. Pendekatan Goodreads Indonesia Regional Surabaya terhadap anggota baru
dilihat baik oleh responden dengan jumlah responden sebanyak 71 orang (69,6%). Terdapat
responden yang menjawab kurang baik dengan jumlah responden sebanyak 16 orang (15,7%)
di mana responden melihat anggota Goodreads Indonesia Regional Surabaya yang relatif
lama memiliki inisiatif yang kurang untuk merangkul anggota baru.

b. Social control

Pada social control ini, seorang individu yang tergabung dalam suatu kelompok yang
telah memvalidasi dirinya kemudian berusaha untuk beradaptasi dengan lingkungannya yang
baru. Adaptasi yang dilakukan oleh individu dalam rangka untuk memahami kondisi dalam
kelompok yang diikuti serta untuk mempermudah interaksi dengan sesama anggota dari
kelompok tersebut. Oleh karenanya, dengan adaptasi dimana ia mengetahui kondisi di dalam
kelompok menuntun seorang individu untuk lebih memperhatikan bagaimana ia
menampilkan dirinya di dalam satu kelompok tersebut. Darlega dan Grzerlack (1979) seorang
individu dalam sebuah kelompok menggunakannya sebagai bentuk strategi presentasi diri
individu untuk membantu keinginannya agar mendapatkan penilaian dari individu lainnya
(Rotenberg,1995:33).

Social Control dapat dilihat dari cara anggota Goodreads Indonesia Regional Surabaya
dalam menyesuaikan aktivitas komunitas dan frekuensi anggota Goodreads Indonesia
Regional Surabaya dalam menyesuaikan aktivitas komunitas. Sebagian besar responden
mengikuti dan turut serta memberikan komentar pada forum diskusi dalam thread yakni
sebanyak 34 orang (33,3%), responden menanggapi dengan senang hati ide yang
disampaikan dalam forum diskusi 63 orang (61,8%), 68 orang (66,7%) menerima peraturan
yang dibuat oleh moderator. Hasil wawancara pada salah satu responden bahwa dengan
adanya peraturan dapat memberikan kebaikan untuk jalannya diskusi. Sebagian besar
responden bersikap bersahabat saat berada ditengah-tengah aktivitas Goodreads Indonesia
Regional Surabaya dengan jumlah responden sebanyak 52 orang atau sebesar 51%. 73 orang
(71,6%) memberikan jawaban tersebut dengan berisi jawaban responden yang bervariasi.
Sebanyak 52 responden (51%) remaja Goodreads Indonesia Regional Surabaya atau sebagian
besar dari responden dalam penelitian ini justru tidak memberikan konfirmasi kehadiran
apabila berhalangan hadir. Setelah dilakukan wawancara, salah satu responden mengatakan
bahwa ia hanya fokus pada kegiatan online saja. Frekuensi penyesuian remaja Goodreads
Indonesia Regional Surabaya pada aktivitas komunitas dapat dilihat berdasarkan data dayakni
sebagian besar masuk ke dalam thread selama 1-3 kali dalam minggu menjadi jawaban yang
dipilih oleh sebagian besar responden dengan jumlah 79 orang (77,5%).

Social control dalam hal ini menuntun remaja untuk menyesuaikan diri ke dalam
kelompok yang menjadi tempat afiliasinya. Menurut Schneiders (1964) dalam Agustiani
(2006:146) penyesuaian diri merupakan satu proses yang mencakup respon-respon mental
dan tingkah laku, yang merupakan usaha individu agar berhasil mengatasi
kebutuhan,ketegangan, konflik dan frustasi yang dialami dalam dirinya. Usaha Individu
bertujuan untuk memeperoleh keselarasan dan keharmonisan antar tuntutan dalam diri
dengan apa yang diharapkan oleh lingkungan.

c. Self-clarification

Seperti yang dinyatakan oleh Derlega dan Grzelak (1979) bahwa melalui self-disclosure,
seorang individu mendapatkan Klarifikasi diri dari pendapat, keyakinan, sikap, nilai, dan
standar. Pada Self-clarification ini memiliki dua perhatian yang memungkinkan seorang
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individu akan dengan cepat menggunakan self-disclosure untuk mendapatkan klarifikasi diri.
Dua perhatian dari self-clarification tersebut diantaranya membimbing dalam mengatur
standar hubungan dan nilai moral dan mengatur perhatian pada masalah pemahaman diri dan
identitas (Rotenberg,1995:36). Seperti yang dijelaskan pada awal bab penelitian ini, pada
proses self-clarification ini, seorang individu yang telah beradaptasi berusaha untuk lebih
memahami kondisi yang ada dalam kelompoknya. Oleh karenanya, dalam proses ini seorang
individu yang telah meleburkan identitas dirinya ke dalam identitas kelompok menjadi
semakin mengerti dan paham bagaimana posisi identitasnya.

Meleburnya identitas diri ke dalam identitas kelompok pada self-clarification dapat
dilihat melalui kebersediaan remaja yang tergabung ke dalam Goodreads Indonesia Regional
Surabaya memegang peranan dalam kegiatan, upaya anggota Goodreads Indonesia Regional
Surabaya mengikuti kegiatan komunitas, dan intensitas anggota Goodreads Indonesia
Regional Surabaya mengikuti aktivitas komunitas. Kebersediaan anggota Goodreads
Indonesia Regional Surabaya memegang peranan dalam kegiatan, sebanyak 59 orang
bersedia untuk menjadi panitia pelaksana. Sebanyak 43 orang menyatakan tidak bersedia.
Seperti yang disampaikan oleh salah satu responden bahwa ketidakbersediaan menjadi panitia
disebabkan oleh kesibukkan responden yang juga memegang peranan pada komunitas lain.

Deaux (2001) mengungkapkan bahwa setiap orang memiliki identitas sosial yang
majemuk dan fluktuatif. Setiap orang akan memiliki beberapa identitas sosial yang melekat
pada dirinya tergantung berapa banyak ia berada, berkelompok, ataupun berdomisili disuatu
tempat. Selain bergabung dengan Goodreads Indonesia Regional Surabaya, responden
tersebut juga tergabung pada komunitas lain yang menuntut dirinya juga berperan di sana.
Sebanyak 67 orang (65,7%) tidak bersedia menjadi moderator acara Ketidakbersediaan
sebagian besar responden disebabkan oleh responden yang merasa belum mampu untuk
memimpin audiens pada sebuah kegiatan offline Goodreads Indonesia Regional Surabaya.
Sebanyak 78 orang tidak bersedia untuk menjadi ketua Goodreads Indonesia Regional
Surabaya. Sebanyak 78 orang yang menjadi responden menjawab demikian, hal tersebut
selain disebabkan karena kesibukan responden responden juga menyebutkan jarak domisili di
mana responden tinggal menjadi penyebab ketidakbersediaan mereka. Sebagian besar
responden tidak bersedia untuk menjadi pengurus / operator media sosial. Sebanyak 55 orang
(53,9%) memilih untuk tidak bersedia menjadi pengurus/operator media sosial. Hal tersebut
disebabkan oleh kegiatan responden yang tidak memungkinkan untuk mengurus komunitas
Goodreads Indonesia Regional Surabaya.

Berikutnya upaya anggota Goodreads Indonesia Regional Surabaya mengikuti
kegiatan komunitas. memperlihatkan bahwa anggota Goodreads Indonesia Regional
Surabaya sebagian besar tidak menghadiri dalam kegiatan bedah buku. Sebanyak 52 orang
menjawab tidak menghadiri kegiatan bedah buku. Hal tersebut sesuai dengan pengamatan
peneliti pada beberapa kegiatan offline Goodreads Indonesia Regional Surabaya yang
menunjukkan kurangnya peserta dari anggota Goodreads Indonesia Regional Surabaya dalam
acara yang diselenggarakan. Tidak hadirnya responden dalam kegiatan Goodreads Indonesia
Regional Surabaya tidak serta merta disebabkan oleh kesibukan kegiatan responden.
Melainkan juga disebabkan jarangnya responden masuk dan beraktivitas ke dalam thread
yang menjadi tempat publikasi kegiatan offline. Seperti yang dijelaskan oleh salah satu
responden saat dilakukan wawancara, ketidakhadirannya dalam kegiatan offline disebabkan
karena jarang masuk ke thread Goodreads. Ketika kegiatan telah berlangsung responden baru
masuk dan mengetahui bahwa Goodreads Indonesia Regional Surabaya mengadakan
kegiatan. la menambahkan bahwa media sosial Goodreads masih kurang familiar dan
menjadi media sosial di bawah media sosial lain seperti facebook. Selanjutnya sebanyak 52
orang (51%) responden tidak menunggu informasi kegiatan selanjutnya dan bertanya kepada
pengurus Goodreads Indonesia Regional Surabaya tentang kegiatan berikutnya menjadi
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jawaban sebagian besar responden. Jumlah tersebut linier dengan data sebelumnya yang
menunjukkan lebih dari separuh responden dalam penelitian ini belum pernah mengikuti
kegiatan offline Goodreads Indonesia Regional Surabaya. Selanjutnya, intensitas responden
dalam menghadiri kegiatan offline Goodreads Indonesia Regional Surabaya yakni sebanyak
52 orang (51%) penelitian ini menjawab tidak pernah mengikuti kegiatan offline Goodreads
Indonesia Regional Surabaya. Jumlah tersebut menjadi yang terbesar jika dibandingkan
dengan yang menghadiri. Dari 50 orang terbagi menjadi 3 yakni jarang menjadi yang
terbanyak yakni 38 orang (37,3%), sering sebanyak 8 orang (7,8%) dan sangat sering
sebanyak 4 orang (3,9%). Sebanyak 57 orang (55,9%) jarang beraktivitas online pada thread.
Sedangkan 45 lainnya menjawab yang terdiri dari 9 orang (8,8%) sering dan 36 orang
(35,3%) sangat sering.

d. Self-expression

Derlega dan Grzelak (1979) melalui self-disclosure, individu-individu dapat
mengekspresikan diri mereka kepada orang lain tentang masalah dan hal-hal yang mereka
rasakan dalam diri mereka. Dengan mengekspresikan diri, individu dapat mengerahkan
bantuan dan dukungan sosial dari individu yang lain. Seorang individu yang telah
mendapatkan klarifikasi dan meleburkan identitasnya ke dalam kelompok akan lebih mudah
untuk mengeluarkan ekspresinya (Rotenberg,1995:38).

Self-expression yang ditunjukkan oleh remaja Goodreads Indonesia Regional
Surabaya dalam komunitas ini dapat dilihat dari aktivitas yang dilakukan oleh anggota
Goodreads Indonesia Regional Surabaya dan intensitas dalam melakukan aktivitas komunitas
Goodreads Indonesia Regional Surabaya. Sebagian besar responden me-review buku dan
memberikan rating pada buku yang telah dibaca melalui situs Goodreads yakni sebanyak 41
orang atau (40,2%), kegiatan memberikan rating pada buku yang telah dibaca menjadi
kegiatan yang paling sering dilakukan oleh responden yakni sebanyak 52 orang (51%),
bentuk dari sebuah ekspresi juga diwujudkan dengan bentuk komentar yang diberikan oleh
responden kepada rekan Goodreads Indonesia regional Surabaya. Hampir semua anggota
Goodreads Indonesia Regional Surabaya menampilkan ekspresi ke arah positif yakni dengan
memberikan komentar membangun kepada rekan Goodreads Indonesia Regional Surabaya
yakni sebanyak 65 orang (63,7%), bentuk dukungan pada Goodreads Indonesia Regional
Surabaya dengan hadir dalam salah satu kegiatan online / offline saja yakni sebanyak 40
orang (39,2%), self-expression ditunjukkan dengan cara meng-update buku yang dibaca
menjadi yang terbanyak dengan responden sebanyak 36 orang (35,3%), wujud ekspresi yang
muncul dalam komunitas Goodreads Indonesia Regional Surabaya ternyata sebanyak 38
orang (37,3%) tidak melakukan share. Penyebab kebanyakan responden tidak melakukan
share lebih pada kebiasaan yang dimiliki oleh responden yang tidak membagikan buku dalam
bentuk rekomendasi baik pada goodreads maupun media sosial lainnya, selanjutnya
mengenai intensitas memberikan komentar responden menjawab jarang dengan jumlah
responden 65 orang (63,7%).

e. Relationship development

Derlega dan Grzelak (1979) bahwa dalam penyingkapan diri (self-disclosure) dapat
digunakan sebagai promosi kedekatan dan keintiman dalam suatu hubungan. Derlega dan
Grzelak menekankan bahwa fokus utama dari self-disclosure adalah membina keintiman
dalam satu hubungan (Rotenberg,1995:40). Selanjutnya, sebuah kedekatan dan keintiman
antarindividu digambarkan oleh Buhrmester dan Prager dalam Rotenberg (1995:41) dengan
penggabungan keintiman dengan aspek saling ketergantungan yang terdiri dari keintiman,
otonomi, dan individuasi.

Upaya untuk membina hubungan dengan rekan Goodreads Indonesia Regional
Surabaya yang memiliki kesamaan genre buku bacaan, sebagian besar responden menjawab
dengan cara menghubungi melalui private message (PM) sebanyak 45 orang (44,1%), upaya
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untuk membina hubungan dengan rekan Goodreads Indonesia Regional yang lain yakni
setelah menemukan rekan yang memiliki kesamaan genre buku bacaan sebanyak 45 orang
(44,1%) bertemu pada kegiatan Goodreads Indonesia Regional Surabaya, untuk membina
hubungan sosial antaranggota yakni apabila menemukan rekan dengan genre buku yang
berbeda, sebagian besar remaja Goodreads Indonesia Regional Surabaya menghubungi yang
bersangkutan melalui wall atau PM yakni sebanyak 50 orang (49%), sebanyak 34 orang
(33,3%) apabila diskusi dirasa masih kurang, remaja Goodreads Indonesia Regional Surabaya
memilih untuk bertemu di situs Goodreads, remaja Goodreads Indonesia Regional Surabaya
memilih berdiskusi tentang buku bacaan bersama rekan yang memiliki kesamaan genre buku
sebanyak 77 orang (75,5%), bersama rekan yang berbeda genre buku bacaan, sebanyak 83
orang (81,4%) dalam penelitian ini, remaja Goodreads Indonesia Regional Surabaya lebih
memilih sharing tentang genre buku masing-masing, frekuensi kegiatan yang dilakukan oleh
anggota Goodreads Indonesia Regional Surabaya dalam upayanya untuk membina hubungan
sosial antaranggota Goodreads Indonesia Regional Surabaya yakni sebagian besar responden
menjawab 1-2 minggu sekali yang ditunjukkan oleh sebanyak 36 orang (35,3%).

Kekuatan Social Relationship yang Membentuk Identitas Sosial Para Remaja yang
Tergabung Di dalam Komunitas Goodreads Indonesia Regional Surabaya

Pada penelitian ini, fokus penelitian yang kedua mengkaji tentang kekuatan social
relationship yang membentuk identitas sosial para remaja yang tergabung di dalam
komunitas Goodreads Indonesia Regional Surabaya. Mengukur kekuatan social relationship
atau sebuah hubungan sosial yang terjalin antarindividu dalam pembentukan idenitas sosial
masih berkaitan erat dengan kuat atau lemah sebuah hubungan sosial tersebut. Sebuah
hubungan yang terjalin antarindividu dalam suatu kelompok masih memiliki keterkaitan
dengan pertukaran dan penyingkapan diri yang dilakukan dalam proses interaksi. Posisi
pertukaran (reciprocity) yang menjadi salah satu komponen pembentukan identitas sosial di
mana didalamnya terdapat self-disclosure yang dilakukan oleh individu agar individu
mendapatkan suatu identitas sosial memberikan sebuah implikasi pada kuat atau lemahnya
hubungan yang terjalin.

Mesch & Talmud (2006) menyatakan bahwa derajat sebuah hubungan yang terjalin
dapat diterjemahkan ke dalam seberapa kuat ataupun seberapa lemah suatu ikatan hubungan
tersebut terjalin. Oleh karenanya, sebagaimana yang diuraikan pada awal penelitian ini dapat
ditunjukkan beberapa hal yang menjelaskan tentang ikatan yang kuat ataupun lemah dalam
sebuah hubungan yang dijelaskan melalui closeness (kedekatan), emotional intimacy
(keintiman emosi), reciprocal trust (kepercayaan dalam pertukaran), shared of experiences
(pengalaman bersama), ability to communicate (kemampuan berkomunikasi), dan self-
disclosure (penyingkapan diri) (Zheng,Burrow-Shancez,Drew,2010:55).

a. Kedekatan

Berdasarkan yang diungkapkan oleh Mesch dan Talmud (2006) dalam
(Zheng,Burrow-Shancez,Drew,2010:55), mengukur kuat ataupun lemah suatu hubungan
sosial antaranggota kelompok diukur melalui kedekatan antaranggota kelompok tersebut.
Kedekatan menjadi pengukur derajat kuat atau lemah suatu hubungan sosial antar individu
yang pertama dalam penelitian ini. Sebuah hubungan sosial yang terjadi dalam pembentukan
identitas sosial meliputi kedekatan antarindividu tersebut. Kedekatan didefinisikan dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) sebagai sebuah kata yang berasal dari kata dasar
dekat yang berarti jarak yang pendek atau tidak jauh. Kedekatan dalam konteks hubungan
sosial individu ini merupakan sebuah kondisi di mana seorang individu memiliki hubungan
erat dengan individu lain dalam satu kelompok. Kedekatan antarindividu melibatkan emosi
yang dimiliki oleh masing-masing individu yang berinteraksi satu sama lain. Berenbaum dan
Flores (2012) mendefinisikan kedekatan emosi sebagai derajat di mana individu-individu

12



mempengarhui satu sama lain untuk mengantarkan perasaan kepada mereka dan menjadi
afeksi fisik, afeksi verbal, dan dukungan emosi. Pentingnya, derajat di mana seorang
individu merespon perilaku kedekatan emosi dapat ditengahi oleh seberapa besar hasrat
kedekatan emosi seseorang.

Selanjutnya sesuai dengan pembahasan pada sub bab kedua pada bab ini, untuk
mengukur kuat lemahnya hubungan antaranggota Goodreads Indonesia Regional Surabaya
dapat dilihat dari hasil skoring yang diiolah. Dapat diketahui bahwa interaksi yang dilakukan
oleh remaja Goodreads Indonesia Regional Surabaya dengan self-disclosure baik melalui
online ataupun offline memunculkan hubungan sosial yang positif antaranggota Goodreads
Indonesia Regional Surabaya. Hasil tersebut ditunjukkan dengan skor yang diperoleh yakni
dengan rata-rata keseluruhan pada aspek kedekatan sebesar 2,45 yang menunjukkan bahwa
hubungan sosial antaranggota Goodreads Indonesia Regional Surabaya dilihat dari kedekatan
tergolong ke dalam kategori kuat.

b. Keintiman emosi

Emotional intimacy seperti pada penjelasan awal dijelaskan sebagai perasaan yang
dirasakan individu pada proses komunikasi verbal dan nonverbal, perilaku, rencana seseorang
dalam suatu ruang tertentu, ciri-ciri kepribadian, dan hubungan jangka panjang yang baik
(Reis & Shaver,1988:367). Erikson (1968) dalam Santrock (2007:199) intimasi merupakan
tahap keenam yang dialami oleh para dewasa awal yang seharusnya berkembang setelah
individu mulai mampu mengembangkan identitas yang stabil dan berhasil. Erikson
menyatakan intimasi sebagai menemukan diri sendiri, sekaligus kehilangan diri sendiri.
Apabila seorang dewasa awal dapat membentuk persahabatan yang sehat dan relasi yang
intim dengan individu lain. Campos dkk (2004) dalam Santrock (2007:200) mendefinisikan
emosi sebagai perasaan atau afek yang muncul ketika seseorang dalam status atau interaksi
yang penting baginya terutama bagi kesejahteraannya. Selanjutnya McBurnett dkk (2005)
dalam Santrock (2007:200) menambahkan bahwa emosi ditandai oleh perilaku merefleksikan
(mengekspresikan) kondisi senang atau tidak senang seseorang atau transaksi yang sedang
dialami.

Keintiman emosi dalam penelitian ini digambarkan melalui upaya yang dilakukan
anggota Goodreads Indonesia Regional Surabaya terhadap keikutsertaan dalam kegiatan
komunitas. Selain itu, intensitas anggota mengikuti kegiatan komunitas Goodreads Indonesia
Regional Surabaya.

Keintiman emosi antaranggota Goodreads Indonesia Regional Surabaya yang
digambarkan melalui upaya yang dilakukan anggota Goodreads Indonesia Regional Surabaya
terhadap keikutsertaan dalam kegiatan komunitas ditunjukkan melalui upaya yang dilakukan
anggota Goodreads Indonesia Regional Surabaya terhadap keikutsertaan dalam kegiatan
komunitas ditunjukkan dengan menggunakan goodreads.com sebagai media berkomunikasi
antaranggota Goodreads Indonesia Regional Surabaya, intensitas anggota mengikuti kegiatan
Goodreads Indonesia Regional Surabaya, perasaan saat mengikuti kegiatan bersama anggota
Goodreads Indonesia Regional Surabaya baik online ataupun offline, dapat diketahui bahwa
interaksi yang dilakukan oleh remaja Goodreads Indonesia Regional Surabaya dengan self-
disclosure baik melalui online ataupun offline juga memunculkan hubungan sosial yang
positif antaranggota Goodreads Indonesia Regional Surabaya. Hasil tersebut ditunjukkan
dengan skor yang diperoleh yakni dengan rata-rata keseluruhan pada aspek keintiman emosi
yakni dengan nilai 2,83 yang menandakan bahwa nilai tersebut kuat.

c. Kepercayaan dalam Pertukaran

Jonker dan Treur (1999) mengungkapkan sebagai sikap seorang individu yang
meletakkan rasa hormat kepada ketergantungan atau kemampuan individu lain atau
meletakkan rasa hormat pada suatu kegiatan. Sesuai dengan pertukaran (reciprocity) sebagai
komponen pembentukan identitas sosial yang didalamnya terdapat kegiatan interaksi antar
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individu berupa self-disclosure, bahwa Hubungan sosial yang dikembangkan dari self-
disclosure mendorong antarindividu untuk melakukan interaksi-interaksi di mana hal tersebut
memunculkan saling ketergantungan. Antarindividu yang memiliki kesenangan yang sama
akan tertarik untuk mengeksplor lebih jauh terkait kesamaan dalam hal kesenangan yang
dimiliki.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Trepte dan Reinecke (2013) online self-
disclosure memiliki efek pada sebuah pertukaran yang terjadi ketika penggunaan media
sosial oleh seseorang. Sebagaimana yang terjadi pada Goodreads Indonesia Regional
Surabaya dimana Goodreads Indonesia Regional Surabaya merupakan komunitas yang
melibatkan media sosial Goodreads sebagai media aktivitas online para anggotanya.
Kepercayaan dalam pertukaran dalam penelitian ini digambarkan melalui informasi yang
didiskusikan bersama anggota Goodreads Indonesia Regional Surabaya, anggota Goodreads
Indonesia Regional Surabaya yang menjadi rekan diskusi, serta intensitas diskusi anggota
Goodreads Indonesia Regional Surabaya bersama anggota lainnya dapat diketahui
berdasarkan hasil skoring menunjukkan bahwa kepercayaan dalam pertukaran
memperlihatkan bahwa skor rata-rata keseluruhan kepercayaan dalam pertukaran
menghasilkan nilai sebesar 2,57. Hal tersebut tergolong ke dalam kategori kuat mengingat
jarak kategori kuat dimulai dari 2,1 hingga 4,1.

d. Pengalaman bersama

Hubungan sosial yang terjalin antarindividu tercermin pula dari pengembangan
pengalaman bersama yang dilakukan antarindividu dalam sebuah kelompok. Selama proses
self-disclosure terjadi, interaksi yang melibatkan beberapa individu yang melakukan aktivitas
bersama. Hubungan antarindividu dalam tingkatan pertemanan tersebut sebagaimana yang
didefinisikan oleh McKenna & Bargh (1998) dalam Mesch & Talmud (2006) yakni
pengalaman bersama merupakan sebuah perasaan pada sikap saling percaya dan identitas
bersama. Demikian pula pada Goodreads Indonesia Regional Surabaya, sebagai sebuah
komunitas yang terdiri dari orang-orang yang relatif homogen sebuah perasaan pada sikap
saling percaya dan identitas bersama tergambarkan melalui jenis kegiatan yang pernah
dilakukan oleh anggota Goodreads Indonesia Regional Surabaya. Selain itu, keikutsertaan
anggota Goodreads Indonesia Regional Surabaya pada setiap kegiatan komunitas.

Pengalaman bersama yang menjadi salah satu aspek yang digunakan untuk melihat
kekuatan hubungan sosial antaranggota Goodreads Indonesia Regional Surabaya dalam
penelitian ini menunjukkan hasil yang positif. Berdasarkan rata-rata skor keseluruhan tabel
tersebut, menunjukkan bahwa kekuatan hubungan sosial yang digambarkan dari pengalaman
bersama termasuk ke dalam kategori kuat. Masuknya pengalaman bersama ke dalam kategori
kuat memunculkan nilai sebesar 2,42.

e. Kemampuan berkomunikasi

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mendefinisikan kemampuan sebagai
kesanggupan atau kecakapan. Sedangkan dalam bahasa Inggris, kemampuan disebut ability.
Sedangkan definisi komunikasi shagaimana yang disampaikan Dale Yoder dkk yakni sebuah
pertukaran informasi, ide, sikap, pikiran, dan atau pendapat (Moekijat,1993:4). Sehingga
seperti uraian penjelasan diawal, pada konteks hubungan sosial ini, kemampuan
berkomunikasi seorang individu dalam membangun suatu hubungan sosial dapat
didefinisikan sebagai kesanggupan atau kecakapan individu untuk melakukan pertukaran
informasi, ide, sikap, pikiran, dan atau pendapat kepada individu lain.

Kemampuan berkomunikasi sebagai salah satu pengukur derajat kuat lemah hubungan
sosial dapat digambarkan melalui cara anggota Goodreads Indonesia Regional Surabaya
menyampaikan pendapat saat berada dalam forum diskusi, tanggapan anggota Goodreads
Indonesia Regional Surabaya terhadap hal yang didiskusikan pada forum diskusi
menunjukkan bahwa kemampuan berkomunikasi remaja Goodreads Indonesia Regional
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Surabaya memperlihatkan hasil yang positif yakni termasuk ke dalam kategori kuat. Rata-rata
skor keseluruhan ditunjukkan pada tabel tersebut bernilai 3,01.
f. Penyingkapan diri

Sebagai pengukur derajat kuat lemah suatu hubungan sosial (social relationship),
penyingkapan diri atau self-disclosure menjadi penutup dalam penelitian ini. Self-disclosure
menjadi aspek utama dalam penelitian ini di mana selain sebagai pengukur derajat kuat lemah
suatu hubungan sosial (social relationship) posisinya yang berada dalam pertukaran
(reciprocity) menjadi jawaban untuk menggambarkan identitas sosial yang terbentuk dalam
interaksi yang dilakukan oleh anggota Goodreads Indonesia Regional Surabaya.

Altman & Taylor dalam Rotenberg (1995:1) bahwa penyingkapan diri atau self-
disclosure merupakan komunikasi yang dilakukan oleh beberapa orang secara verbal ataupun
nonverbal yang bervariasi pada sebuah dimensi yang mendalam. Berdasarkan pernyataan
Altman & Taylor dalam Rotenberg (1995:1) tersebut, Sebagaimana pada penelitian ini remaja
anggota Goodreads Indonesia Regional Surabaya melakukan komunikasi secara verbal
maupun nonverbal. Komunikasi verbal maupun nonverbal ditunjukkan melalui aktivitas
online ataupun offline. Aktivitas berupa saling interaksi dengan bertukar ide ataupun gagasan
baik melalui online ataupun offline membuktikan pernyataan Altman & Taylor tersebut.

Sebagaimana Derlega & Grzerlack (1979) yang mengemukakan self-disclosure
digunakan untuk memberikan gambaran pembentukan identitas sosial dalam penelitian ini
menggambarkan bagaimana komunikasi yang dilakukan oleh remaja anggota Goodreads
Idndonesia Regional Surabaya dilakukan secara verbal ataupun nonverbal (online ataupun
offline) yang memiliki pertukaran ide ataupun gagasan di dalamnya hingga memunculkan
sebuah hubungan sosial antaranggota dalam komunitas tersebut yang digambarkan melalui 5
hal yakni social validation, social control, self-clarification, self-expression dan relationship
development.

Kekuatan hubungan sosial yang membentuk identitas sosial sekaligus gambaran
penyingkapan diri atau self-disclosure digambarkan melalui cara penyampaian informasi
anggota Goodreads Indonesia Regional Surabaya kepada anggota lainnya, informasi bacaan
yang disampaikan anggota Goodreads Indonesia Regional Surabaya kepada anggota lainnya
ketika beraktivitas dalam komunitas, serta anggota Goodreads Indonesia Regional Surabaya
yang dijadikan sebagai penerima informasi menunjukkan bahwa rata-rata skor keseluruhan
pada penyingkapan diri menunjukkan ke arah positif yakni sebesar 2,84. Berikut adalah tabel
rata-rata skor dari masing-masing aspek beserta hasil rata-rata skor keseluruhan :

Tabel 2. Kekuatan Hubungan Sosial yang membentuk Identitas Sosial Remaja
Goodreads Indonesia Regional Surabaya

Aspek Rata-rata Skor

Kedekatan 2,45
Keintiman Emosi 2,83
Kepercayaan dalam Pertukaran 2,57
Pengalaman Bersama 2,42
Kemampuan Berkomunikasi 3,01
Penyingkapan diri 2,84

Rata-rata skor keseluruhan 2,68

Sumber : olahan data peneliti

Berdasarkan pada tabel 2, dapat diketahui kekuatan hubungan sosial antaranggota
Goodreads Indonesia Regional Surabaya dilihat dari aspek kemampuan berkomunikasi
menjadi yang paling tinggi. Sedangkan pengalaman bersama menjadi yang terendah.
Tingginya skor kemampuan berkomunikasi dalam penelitian ini selain ditunjukkan melalui
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skor yang diperoleh dilapangan dan didukung pula dengan pernyataan salah satu responden
yang diungkapkan ketika dilakukan probing bahwa kemampuan anggota Goodreads
Indonesia Regional Surabaya dalam berkomunikasi melalui situs Goodreads ataupun diskusi
dinilai memiliki kualitas yang tinggi dan berada satu tingkat lebih tinggi dibandingkan
dengan anggota komunitas baca yang lain dalam menyampaikan review buku yang telah
dibaca.

Tingginya skor kemampuan berkomunikasi diduga oleh peneliti juga disebabkan oleh
kegiatan membaca yang menjadi dasar dari komunitas Goodreads Indonesia Regional
Surabaya. Hal tersebut didukung oleh Krashen (2004:37) bahwa membaca menjadi arti yang
sangat kuat bagi kemampuan pemahaman, gaya penulisan, kosa kata, tata bahasa, dan ejaan.
Membaca menjadi satu-satunya jalan untuk menjadikan seseorang menjadi pembaca yang
baik, mengembangkan sebuah gaya penulisan, kosa kata yang memadai, memajukan
kompetensi tata bahasa, dan menjadikan seseorang menjadi pengeja yang baik.

Tingginya kemampuan berkomunikasi dapat pula dilihat dari sudut pandang literasi
seperti yang disampaikan oleh Braun (2007:6) yang menggunakan kategori Willis bahwa
literasi sebagai kemampuan yang lebih berfokus pada kemampuan seseorang dalam membaca
dan menulis. Dalam rangka menghubungkan kemampuan membaca hingga menulis telah
mampu mendekonstuksi teks dan menentukan apa yang baik ataupun tidak untuk penulis
secara baik. Oleh karena itu, literasi membaca dan menulis lebih dari mengetahui bagaimana
mengucapkan kata dan memahami arti mereka.

Remaja Goodreads Indonesia Regional Surabaya dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa dengan melakukan aktivitas seperti review buku secara lugas dan tegas, bobot review
juga tinggi hingga mampu memberikan masukan pada review rekan anggota Goodreads
Indonesia Regional Surabaya dituangkan melalui tulisan berupa ketikan pada situs Goodreads
yang memungkinkan mereka untuk menyampaikan ide dan gagasan yang mereka miliki.
Dibandingkan dengan kemampuan berkomunikasi yang memiliki skor tertinggi, pengalaman
bersama justru memiliki skor terendah. Dugaan peneliti bahwa rendahnya skor pengalaman
bersama disebabkan oleh aktivitas offline Goodreads Indonesia Regional Surabaya sebanyak
52 orang anggota Goodreads Indonesia Regional Surabaya belum pernah mengikuti kegiatan
offline. Rendahnya pengalaman bersama dalam komunitas Goodreads Indonesia Regional
Surabaya diakui oleh salah satu responden ketika dilakukan probing bahwa menghadirkan
banyak anggota pada kegiatan offline Goodreads Indonesia Regional Surabaya ternyata
merupakan kendala utama bagi komunitas Goodreads Indonesia Regional Surabaya.

Kendala yang dialami oleh Goodreads Indonesia Regional Surabaya tersebut juga
diungkapkan oleh Subrahmanyam dan Lin (2007) dalam penelitiannya bahwa sebanyak 156
responden yang memulai hubungan melalui online ternyata menunjukkan tidak adanya
perkembangan hubungan pada saat bertatap muka secara langsung (face to face).

Meskipun pengalaman bersama menunjukkan skor terendah jika dibandingkan dengan
kelima aspek yang lain, skor pengalaman bersama dalam penelitian ini masih tergolong ke
dalam kategori kuat. Kuatnya hubungan sosial yang terjalin antar anggota Goodreads
Indonesia Regional Surabaya didukung oleh pernyataan ketua Goodreads Indonesia Regional
Surabaya yang mengungkapkan bahwa meskipun banyak juga diantara anggota Goodreads
Indonesia Regional Surabaya yang tidak hadir dalam kegiatan offline, hubungan sosial
anggota Goodreads Indonesia Regional Surabaya khususnya yang mengikuti kegiatan offline
dan juga online justru semakin kuat. Hal tersebut diceritakan oleh ketua Goodreads Indonesia
Regional Surabaya dengan mengikuti kegiatan offline yakni salah satunya menjadi panitia
kegiatan menjadikan antaranggota lebih tahu karakteristik dari masing-masing dan
memunculkan rasa nyaman antaranggota.

Dengan demikian rumusan masalah yang kedua dalam penelitian ini dapat terjawab
dengan nilai rata-rata skor keseluruhan yang ditunjukkan melalui tabel 2 bahwa kekuatan
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hubungan sosial (social relationship) yang membentuk identitas sosial para remaja yang
tergabung di dalam komunitas Goodreads Indonesia Regional Surabaya termasuk ke dalam
kategori kuat.

Kesimpulan

1.

Berdasarkan temuan dan analisis dapat disimpulkan dalam penelitian ini :

Identitas sosial yang terbentuk dalam interaksi sosial remaja komunitas Goodreads

Indonesia Regional Surabaya tergambarkan melalui self-disclosure yang berada di

dalam pertukaran ketika anggota Goodreads Indonesia Regional Surabaya berinteraksi

baik melalui online ataupun offline. Melalui self-disclosure yang terdiri dari 5 hal
mulai dari social validation, social control, self-clarification, self-expression, dan
relationship development menunjukkan bahwa :

a. Pada social validation sebagian besar remaja Goodreads Indonesia Regional
Surabaya melakukan sapaan kepada anggota lain dan memperkenalkan diri, serta
memohon bimbingan kepada anggota Goodreads Indonesia Regional Surabaya,
menampilkan nama dan genre buku untuk dapat dikenal oleh anggota Goodreads
Indonesia Regional Surabaya, memberikan rating buku yang telah dibaca.

b. Pada social control, sebagian besar remaja Goodreads Indonesia Regional
Surabaya menyesuaikan diri dengan bersikap bersahabat saat berada ditengah-
tengah aktivitas Goodreads Indonesia Regional Surabaya dan menanggapi dengan
senang hati ide yang disampaikan oleh rekan Goodreads Indonesia Regional
Surabaya, para remaja anggota Goodreads Indonesia Regional Surabaya
menerima dengan peraturan tersebut.

c. Sedangkan pada self-clarification, sebagian besar remaja anggota Goodreads
Indonesia tidak bersedia untuk menjadi moderator, ketua, serta pengurus
Goodreads Indonesia Regional Surabaya. Remaja Goodreads Indonesia Regional
Surabaya lebih bersedia menjadi pantia pelaksana kegiatan yang diadakan oleh
Goodreads Indonesia Regional Surabaya.

d. Pada self-expression, sebagian besar remaja Goodreads Indonesia Regional
Surabaya melakukan review buku dan memberikan rating pada buku yang telah
dibaca melalui situs Goodreads, remaja Goodreads Indonesia Regional Surabaya
memberikan komentar yang membangun kepada rekan Goodreads Indonesia
Regional Surabaya.

e. relationship development, sebagian besar remaja Goodreads Indonesia Regional
Surabaya menghubungi melalui private message (PM) kepada anggota lain yang
memiliki kesamaan genre, remaja Goodreads Indonesia hanya bertemu pada
kegiatan Goodreads Indonesia Regional Surabaya. Sedangkan pada rekan yang
berbeda genre remaja Goodreads Indonesia Regional Surabaya juga menghubungi
melalui PM atau wall. Apabila diskusi dirasa kurang pertemuan dilanjutkan pada
situs Goodreads.

Kesimpulan yang dapat ditarik selanjutnya yakni kekuatan social relationship yang

membentuk identitas sosial para remaja yang tergabung di dalam Komunitas

Goodreads Indonesia Regional Surabaya tergolong ke dalam kategori kuat. Hal

tersebut dapat diketahui dari rata-rata skor dari keenam aspek yakni kedekatan,

keintiman emosi, kepercayaan dalam pertukaran, pengalaman bersama, kemampuan
berkomunikasi, dan penyingkapan diri. Berdasarkan temuan data, dapat disimpulkan
kekuatan dari masing-masing keenam aspek sebagai berikut :

a. Kekuatan hubungan sosial (social relationship) remaja dalam Komunitas
Goodreads Indonesia Regional Surabaya dilihat dari aspek kedekatan tergolong
kuat dengan rata-rata skor 2,45.
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b. Kekuatan hubungan sosial (social relationship) remaja dalam Komunitas
Goodreads Indonesia Regional Surabaya dilihat dari aspek keintiman emosi
termasuk ke dalam kategori kuat.dengan rata-rata skor yakni 2,83.

c. Kekuatan hubungan sosial (social relationship) remaja dalam Komunitas
Goodreads Indonesia Regional Surabaya dilihat dari aspek kepercayaan dalam
pertukaran juga tergolog kuat dengan rata-rata skor 2,57.

d. Kekuatan hubungan sosial (social relationship) remaja dalam Komunitas
Goodreads Indonesia Regional Surabaya dilihat dari aspek pengalaman bersama
tergolong kuat dengan rata-rata skor 2,42.

e. Kekuatan hubungan sosial (social relationship) remaja dalam Komunitas
Goodreads Indonesia Regional Surabaya dilihat dari aspek kemampuan
berkomunikasi tergolong kuat dengan rata-rata skor 3,01.

f. Kekuatan kekuatan hubungan sosial (social relationship) remaja dalam Komunitas
Goodreads Indonesia Regional Surabaya dilihat dari aspek penyingkapan diri
tergolong kuat dengan rata skor 2,84.

g. Sedangkan skor rata-rata keseluruhan kekuatan hubungan sosial yang membentuk
identitas sosial para remaja yang tergabung di dalam Komunitas Goodreads
Indonesia Regional Surabaya bernilai 2,68 yang tergolong kuat.

Berdasarkan temuan—temuan dan kesimpulan yang ada, disarankan Bagi Komunitas
Goodreads Indonesia Regional Surabaya agar dapat memanfaatkan media sosial lain serta
menghimpun informasi yang lebih mendalam dalam merangkul anggota Goodreads Indonesia
Regional Surabaya baik yang menjadi silent reader ataupun yang kurang aktif dalam kegiatan
offline agar anggota tersebut menjadi lebih aktif berpartisipasi pada kegiatan offline yang
diadakan oleh Goodreads Indonesia Regional Surabaya serta hubungan sosial antaranggota
menjadi lebih kuat. Selain itu, untuk menghadirkan anggota Goodreads Indonesia dalam
jumlah yang banyak dalam kegiatan offline diperlukan pendataan kontak peranggota yang
mudah dihubungi di mana kontak tersebut tersimpan dalam database. Serta sebagai stimulan
untuk hadir dalam kegiatan offline, diperlukan bentuk apresiasi seperti pemberian hadiah
yang dapat memancing kehadiran anggota dalam jumlah banyak.

Selain itu, Bagi pemerintah Surabaya, dengan adanya komunitas — komunitas yang
bermunculan khususnya komunitas baca yang mendukung kegiatan literasi sebaiknya
diberikan pembinaan dan perhatian khusus. Hal tersebut dapat memberikan dorongan moril
ataupun materiil bagi komunitas baca khususnya Goodreads Indonesia Regional Surabaya.

Kemudian Bagi lembaga penyedia informasi dalam hal ini perpustakaan dapat turut
berperan aktif ditengah keberadaan komunitas baca. Peran aktif perpustakaan dapat dimulai
dari pustakawan yang tergabung menjadi anggota komunitas baca seperti Goodreads
Indonesia Regional Surabaya. Keikutsertaan pustakawan ke dalam komunitas dapat
menjadikan perpustakaan sebagai lembaga penyedia informasi yang lebih dekat dengan
penggunanya. Selain itu, dengan adanya pustakawan di dalam sebuah komunitas dapat
menjadi sebuah link antara perpustakaan dengan pengguna dalam hal ini komunitas untuk
dapat lebih bersinergi serta dapat mengetahui kondisi pengguna perpustakaan sehingga
perpustakaan dapat menjadi mitra yang mampu menyediakan kebutuhan bahan bacaan yang
selalu up to date berdasarkan diskusi dan sebagai mitra yang bersahabat bagi komunitas baca
khususnya Goodreads Indonesia Regional Surabaya.

Bagi penelitian selanjutnya agar penelitian ini dilanjutkan ataupun dikembangkan
agar mendapatkan hasil yang lebih variatif dan lebih mendalam. Peneliti menyarankan agar
ke depan penelitian tentang pembentukan identitas sosial dilakukan dengan menggunakan
metode kualitatif. Hal tersebut berguna untuk mendapatkan data dan informasi yang lebih
mendalam dan dapat mengungkap hal-hal yang belum terungkap dalam penelitian dengan
penelitian kuantitatif seperti pada penelitian ini. Selain itu, diperlukan pengujian secara
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eksplanatif tentang pembentukan identitas sosial pada komunitas baca di mana di Indonesia
masih jarang dilakukan. Selain itu, penelitian deskriptif tentang pembentukan identitas sosial
juga dapat dilakukan pada komunitas sejenis pada kota yang berbeda.
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